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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Firman Allah Subanahu Wa Ta'ala;
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman" (QS.Al-Baqarah:278).

Berangkat dati ayat di atas vang memerintahkan képada kita untuk
meninggalkan sisa riba dalam bermu'amalah dan menerapkan nilai-nilai Islam
dalam segi kehidupan, semakin memberikan tempat bagi perbankan syariah di
kalangan kauin siuslimin yang menghendaki transaksi perbankan yang sesiiai
dengan tuntunan syar'i dan meninggalkan sistem perbankan yang
menggunakan sistem bunga. Seperti diketahui hukum bunga bank menun-xt

- jumhur ulama adalah harain sebab bunga merupakan riba.

Firman Allah Subanahu Wa Ta'ala:
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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dalam satu dekade
terakhir ini terus menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dati peikirasn,
Hal ini terlihat dari semakin tumbuh dan berkembangnya industri perbankan
syariah di tanah air. Selain itu, terlihat pula dari semakin tingginya pangsa
pasar serta ridinat dan keijéfcayaaﬁ:ﬁias‘yarakat pada produk perbankan syatiah
sehingga mendorong bank-bank konvensional mencoba peruntungannya di
lahan ini dengan membuka cabang syariah secara langsung maupun melalui
konversi cabang-cabang kotivensiohalnya menjadi cabang syariah. Begitu
juga PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang membuka unit usaha
syariah.

Dengan batiyakiiya bank yang terjun dalain industii perbankan syariah
akan memicu persaingan yang kian tajam dalam menggaet nasabah, j)alam
suatu diskusi pendapat di stasiun Metro TV mengatakan bahwa perbankan
syariah yang sedang berada dalam fase pertumbuhan cepat memilild'“mjud
dukungan terhadap sektor riil sangat nyata, terutama untuk sektor usaha
menengah, kecil, dan mikro (UMKM) yang porsi pembiayaannya mencapai
lebih dafi 90 persen.,

Melihat fakta-fakta yang ada, adalah sebuah kenyataan bahwa
perbankan syariah semakin unjuk gigi dan meneguhkan eksistensinya dalam
percaturan ekonomi dewasa ini. Bahkah perbankan syariah semakin
menunjukkan performansi yang menggembirakan. Tinggal bagaimana
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dengan tetap memperhatikan berbagai problematika yang harus éegera
dipetbaikd.

Disamping berbagai kemajuan yang telah diperoleh, kalangan
perbankan syariah juga perlu memperhatikan berbagai problematika yang
timbul seiting dengan b'erkembangnya industri perbankan syariah. Salah satu
masalah yang dihadapi oleh perbankan syariah adalah likuiditas berlebihan
(excessive liquidity). Tentu saja bank. syariah akan lebih cenderung
mempettahankan rasio yang tinggi atitara uang tunai dengan simpanannya. Ini
dilakukan unfuk mengantisipasi penarikan rekening tabungan yang dilakukan
nasabah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.

Pioblematika lainiiya antara lain pemmbiayaan bank syatiah cenderung
menggunakan pola pembiayaan murabahah dan jjarah sebagai pola utmﬁanya.
Bahkan bank-bank syariah papan atas dunia juga memiliki kecenderungan
menjadil{an pola miirabahah sebagal pola pembiayaan yang utamna. Bahrain
Islamic Bank, Faysal Islamic Bank, Dubai Islamic Bank, Bank Islam Malaysia
dan Kuwait Finance House merupakan bank syariah papan atas yang
penggunaan pola murabahah mencapal prosentase 70 persen. SedangKan di
Bank Rakyat Indonesia Syariah pmser;tase pembiayaan murabahah mencapai'
96 persen. Artinya prosentase pembiayaan mudharabah sangat kecil, yaitu
hanya 4 persen. Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang

Syariah Yogyakarta pembiayaan murabahah mencapai 889 nasabah,
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Pada umumnya nasabah lebih senang meminjam ‘dana atas dasar
mudharabah. Sebaliknya, didasarkan atas risiko, bank syariah akan lebih
senang berinvestasi atas dasar musyarakah ketimbang mudharabah. Hal ini
dikarenakan jika suatu wusaha mengalami kerugian maka bank akan
menanggung beban keriigian yang lebih besar ketimbang pattheriiya. Bank |
syariah pun cenderung menahan lebih banyak cadangannya (baik pada kasnya
sendiri maupun Bank Sentral) sebagai perlindungan atas kerugian dan
menjaga kepuasan para nasabah potensialnya. Pola mudharabah dan
musyarakah dapat menjadi solusi alternatif atas problem overlikuiditas yang
terjadi. Kondisi overlikuiditas harus disiasati dengan menyalurkannya pada
sektor usaha riil. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Syariah
Yogyakarta dapat berperan lebih signifikan di dalam upaya pengemﬁangan
perekonomian nasional.

Firman Allah Subanahiu Wa Ta'ala:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
fidak secara tunai untuk wakts yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
dengan benar" (QS.Al-Bagatah: 282),
Berlandaskan ayat diatas, hutang-piutang/pembiayaan dinerbolehkan

di dalam gjaran Islam, asalkan ada pembukuan yang jelas oleh :
n mtro"DF

1:oolula o™z Vs mreizm es aTeleccPamas danczzalss® sxuxalaize A nlivuan Axul



hendaklah pembukuan dilakukan dengan benar, sehingga tidak teljadi
kesalahpahaman dikemudian hari,

Pembiayaan merupakan produk penyaluran dana yang rentan dengan
risiko. Pembiayaan dalam bentuk apapun- selalu dihadapkan pada
kemungkinan-kemungkinan risiko yaig akan .b térjadi. Dalam  proses
pembiayaan ini bank akan selalu bermain dengan risiko, baik dalam tingkatan
yang rendah manpun tingkatan yang tinggi. Oleh karena itu, fungsi, peran,
seita Kontribusi inanajeinen risiko memepgang peran penting dalam
pengambilan keputusan pemberian pembiayaan.

Risiko pembiayaan merupakan kegagalan nasabah dalam
pengembalian modal. Kettacetan kredit merupakan tisiko, namiun ini bukan
semata-mata kesalahan yang disebabkan oleh nasabah, melainkan pihak bank
juga merupakan faktor penyebab dari kegagalan pembiayaan apabila tidak ada
analisis kredit yang baik.

Risiko kredit/pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh
kembali cicilan pokok dan atau bagi hasil dari pinjaman yang diberikannya
atau investasi yang sedang dilakukannya. Penyebab utama tefjadinya risiko
pembiayaan adalah terlalu mudahnya bank memberikan pinjaman atau
melakukan investasi karena terlalu dituntut untuk memanfaatkan kelebihan
likuiditas, sehingga penilalan kredit/pembiayaan kurang cermat dalam
mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayainva.

Tingkat pembiayaan yang semakin tinggi pada suatu '
" nitro™"
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kredit ini harus diminimalisir agar bank dapat mempertahankan kelangsungan
usahanya. Salah satii cara untuk meminimalisit risiko kreditvpembiayaan
adalah dengan pengadaan suatu pengendalian yang terdiri dari beberapa
kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk menjalankan fungsi pengelolaan
pembiayaah Secata ariah, obyektif dan sesuai dengan ketentuan perbankat

syariah yang berlaku.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat untuk menghindari atau mencegah agar
pembahasan tidak meluas. Batasan masalah tersebut adalah objek penelitian
dalam penelitiah ini yaitu pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kaiitor
Cabang Syariah Yogyakarta sebagai salah satu lembaga keuangan di
Indonesia yang berbentuk bank yang memberikan jasa keuangan. dengan
menggunakan prinSip-prinsip perbankan syariah, Sedangkan penelitian

difokuskan untuk mengkaji penerapan manajemen risiko pembiayaan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aplikasi manajemen risiko pembiayaan pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Syariah Yogyakarta?

2. Apa faktor yang mempengaruhi risiko pembiayaan pada PT.

" nitro™"
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menginterpretasikan aplikasi manajemen risiko pembiayaan pada
PT. Bank Rakyat Indonesia (Perseto) Kantor Cabang Syariah Yogyakarta,
2. Memaparkan faktor yang mempengaruhi risiko pembiayaan pada PT.

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Syariah Yogyakarta,

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Menambak wawasan dan ilmu pengetahuan tentang bank syariah
khustisnya mengenai  pembiayaan, sehingpd dapat  mengetahiii
perbandingan antara teori dan praktik di lapangan.

2. Bagi akademik
Menambah dan mempettajain  referensi yang, berkalatan dengan
pembiayaan agar mahasiswa dapat menguasai sehingga nantinya dapat
diterapkan dalam praktik di lapangan maupun di dunia kerja.

3. Bagi bank syatiah
Dapat dijadikan bahan evaluasi baik individu maupun Lembaga Keuangan

Syariah (LKS) yang bersangkutan. Sehingga akan dapat meningkatkan
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E. Kerangka Teoritik
1, Manajemen Risiko Kredit (pembiayaan)
a. Pengertian manajemen risiko

Secara  Sederhana pengertian manajemen  tisiko  adalah
pelaksanaan ﬁmési-ﬁmgsi manajemen dalam penanggulangan risiko,
terutama risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Jadi mencakup
kegpiatan metencanakar, mengorganisasi, menyusun,
memimpin/mengkoordinir dan mengawasi (termasuk mengevaluasi)

| program penanggulangan risiko.

Program tnanajemen tisiko dengan demikian mencakup tugas-
tugas mengidentifikasi risiko-risiko yang dihadapi, mengukur atau
menentukan besarnya risiko tersebut, mencari jalan untuk menghadapi
atau menangpulangi tisiko, selanjuthya menyusun stratepi untiuk
memperkecil ataupun untuk mengendalikan risiko, mengkoordinir
pelaksanaan penanggulangan risiko serta mengevaluasi program
penanggulangan risiko yang telah dibuat.

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor: 5/8/PBI/2003
tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum. Pengertian
risiko adalah potensi tetjadinya suatu peristiwa (events) yang dapat
menimbulkan kerugian bank. Sedangkan manajemen risiko adalah
serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengend

*s . PDF’
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Penerapan manajemen risiko sekurang-kurangnya mencakuf::
1) Penigawasan aktif dewan Komisaris dan Direksl.
2) Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit.
3) Kecukupan proses ideﬁt_iﬁkasi, pengukuran, pemantauan dan
‘ pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen fisiko.
4) Sistem pengendalian intern yang menyeluruh.

Penerapan manajemen risiko disesuaikan dengan tujuan,
kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemanipuai
| bank. Adapun jenis-jenis risiko yang dikelola adalah:

1) Risiko Kredit, |
Adalah risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan debitur atan
counterparty dalam memenuhi kewajibannya.
2) Risiko Pasar,
Adé_lah risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasat
(adverse movement) dari portofollio yang dimiliki oleh bank, yang
dapat merugikan bank.
3) Risiko Likuiditas.
Adalah risiko yang antara‘lain disebabkan karena bank tidak
- méﬁipu- men;pnu\hi kewajiban yang telah jatuh tempo.
4) Risiko Opsiasional.
Adalah risiko yang antara lain disebabkan oleh tidak berfungsinya

proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sisten
PDF’
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5) Risiko Hukum.

Adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek

yuridis, misalnya karena adanya tuntutan hukum, ketiadaan

peraturan perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan
perikatan seﬁerti tidak dipenuhinya syavat sahnya kontrak dan
pengikatan agunan tidak sempurna.

6) Risiko Reputasi.

Adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya publikasi negatif

yang terkait dengan kegiatan usaha bank.
7) Risiko Strategik.

Adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya peietapan dan

pelaksanaan strategi bank yang kurang tepat atau pengﬁnbilm

keputusan bisnis yang kurang tepat.
8) Risiko Kepatuhan.

Adalah risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi atau tidak

melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain

yaing berlaku.

. Bank yang memiliki ukuran dan kompleksitas usaha yang tinggi
waijib mcnerapkar; manajemen risiko untuk seluruh jenis ristko
s‘edaﬁgka‘.n bank yang tidak memiliki iikiiran dan kompleksitas iisaha
yang tinggi wajib menerapkan manajemen risiko sekurang-kurangnya

untuk 4 (empat) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko

H PDF’
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pengalaman kerugian karena hukum, reputasi, strategik, dan kepatuhan
yaiig dapat membahayakan kelangsungan usahanya, Bank wajib
menerapkan manajemen risiko untuk seluruh jenis risiko.
Dalam rangka pelaksanaan proses dan sistem manajemen risiko
yang efektif| bank wdjib menbentiuk:
1) Komite Manajemen Risiko.
Komite manajemen risiko sekurang-kurangnya terdiri dari
mayoritas Direksi dan Pejabat Eksckutif terkait.
2) Satuan Kerja Manajemen Risiko.
Struktur organisasi satuan kerja manajemen risiko bank
disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas usaha bank serta
risiko yang melekat pada bank. Satuan Kerja Manajemen Risiko
harus independen terhadap Satuan Kerja Opcrasional (risk-taking
unit) dan terhadap satuan kerja yang melaksatiakan fungsi
pengendalian intern,
Dalam rangka penerapan manajemen risiko, bank wajib
. menyampaikan laporan rencand Kegiatain (dction plak) kepada Batik
- - Indonesia.
b. Pengerti;m Risiko Kredit (pembiayaan)
1) Definisi.
Risiko kredit/pembiayaan adalah risiko yang terjadi akibat
lFacaralaon nihalr lammn fenontasasrinl otan nacal
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2)

3)
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Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi.

dan peninjauan berkala mengenai strategi dan kebijakan risiko

kredit pada bank. Direksi bertanggung jawab untuk

mengimpletmentasikan strategi dan kebijakan risiko kredit serta

mengembangkan prosedur identifikasi, pengukuran, pemantauan
dan pengendalian risiko kredit,

Kebijakan, Prosedur, dan Pengtapan Limit.

g) Kriteria pemberian kredit yang sehat.

Bank harus memiliki informasi yang cukup guna
meitibanty  bank  dalam melakukan penilaian  Secara
komprehensif terhadap profil risiko debitur. Faktor ymlg harus
dipertimbangkan dan didokumentasikan daiam persetujuan
kredit antata lain meliputl: "

(D Tujuah Iredit dan sumber pembayaran.

(2) Profil risiko terkini- debitur dan agunan serta tingkat
sensivisitas terhadap perkembangan kofidisi ekonomi
pasat.

(3) Analisis kemampuan untuk membayar kembali.

(4) Kemampuan bisnis debilur dan  kondisi  sektor
ekonomi/usaha peminjam serta posisi peminjam dalam

industri tertentu,
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(5) Persyaratan kredit yang diajukan, termasuk yang
dirancang untuk ineimbatasi petiibahan eksporsur iisiko
debitur di waktu yang akan datang,

Seleksi transaksi risiko kredit.

Selekst yang dilakukan tethadap transaksi kredit dan
komitmen dalarn mengambil eksporsur risiko harus
mempertimbangkan profitabilitas. Penetapan harga fasilitas
kredit  harus.  dilakukan secata  konsisten  dengan
memperhitungkan tingkat risiko dari transaksi yang
bersangkutan, Sekurang-kurangnya Direksi harus memperoleh
hasil analisis keija (éx-post) ﬁmﬁtabilitas dati transaksi kredit
yang diberikan.

Analisis, persetujuan serta pencatatan kredit.

(1) Prosedur pengambilan keputusan untuk pinjammat,
khususnya apabila melalui pendelegasian wewenang,
harus diformalkan sesuai dengan karakteristik bank serta
harus didukung oleh sistemn yang dimiliki oleh bank,

(2) Bank harus memastikan bahwa kerangka kerja atau
mekanisme kepatuhan prosedur pendelegasian dalam
mengambil keputusan peinberian  kredit  terdapat
pemisahan fungsi antara yang melakukan persetujuan,

~—aTrll a3l 1 LA
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Barpk harus memikili satuan kerja yang melakukan review
gind meénhetapkan  atau kualitas- transaksi  yang
mengandung risiko kredit.

Dalam menpgembangkan sistem administrasi kredit, bank

hatus memastikan:

(a) CEfisiensi dan efektifitas operasional administrasi
kredit, termasuk pemantavan  dokumentasi,
pensyaratan kontrak, perjanjian kredit dan
pengikatan agunan.

(b) Akurasi dan kete‘ﬁatan waktu Infoitisasi yang di
berikan untuk sistem informasi manajemen.

(c) Pemisaban fungsi/tugas yang layak.

(d) Kelayakan pengendalian seluruh prosedur back
office.

(¢) Kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur intern
tertilis serta ketentuan yang berlaku.

Bank harus menatausahakan dan mendokumentasikan

seluruh informasi kuantitatif dan kualitatif serta bukti-

bukti material dalam arsip kredit yang digunakan dalam
melakukan penilaian dan kaji ulang,

Bank harus melengkapi catatan pada arsip perkreditan

sekurang-kuraiipnya setiap tiwulan, K

PDF’
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diklasifikasi serta juga terhadap debitur yang
menéaldbatkaﬁ pottofolio kredit bank terekspos tisiko
yang tinggi.

d) Penetapan Limit

(1) Dalam prosedur penetapan Himit tisike kredit, bank antata
lain harus menggambarkan faktor—faktor yang dapat
mermpengaruhi penetapan limit risiko kredit dan proses
penga‘mbi-lan Keputusan/penetspan risiko kredit.

(2) Bank harus menetapkan limit untuk nasabah sebelum
melokukan transaksi dengan nasabah terscbut, dimana
limmit tetsebut dapat berbeda satu sama lais.

(3) Limit untuk risiko kredit ditujukan untuk mengurangi
risiko yang timbul karena adanya konsentrasi penyaluran
kredit. Limit yang ditecapkan sekurang-kurangnya
mencakup: '

(2) Eksposur kepada nasabah.
(b) Eksposur kepada pihak terkait.
(¢) Eksposur tethadap sektor ekonomi tertenty.

(4) Limit untuk satu nasabah dapat didasarkan pada hasil -
analisis data kuantiatif yang diperoleh dari informasi
laporan keuvangan maupun hasil analisis informasi
kualitatif yang dapat bersumber dari interview dengan

tasabah.

" nitro™®"




16

(5) Penctapan limit Risiko kredit harus didokumentasikan
secara tertulis dan lengkap yang memudahkan penetapan
jejak audit untuk kepentingan auditor intern maupun

ekstern.

4) Proses identiﬁkasi, pengukuran, pemantauai dait

pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risiko.

a)

b)

[dentifikast nisiko kredit

Identifikasi risiko dilaksanakan dengan melakukan
analisis terhadap karakteristik resiko yang melekat pada
aktivitas fungsional, risiko terhadap produk dan kegiatan usaha.
Pengukuran risiko kredit

Pengukuran risiko dilaksanakan dengan melakukan
evaluasi secara berkala terhadap kescsuaian asumsi,- sumber
data dan prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko.
Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran resiko apabila
terdapat perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor
risiko yang bersifat material
Pemantauan risiko kredit.

Pemantauan risiko dilaksanakan dengan melakukan
evaluasi terhadap eksposure risiko. Penyempurnaan proses

pelaporan terdapat perubahan kegiatan usaha, produk,

~ o . my -1 1 L
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d) Sistem informasi manajemen risiko kredit.

(1)

)

€)

(4)

Dalam rangka meningkatkan  efektifitas  proses
pengukuran risiko kredit, bank harus memikili sistem
informasi manajemen yang menyediakan laporan dan
data secara akutat dan tepat wakti orituk mendukung
pengambilan keputusan oleh Direksi dan pejabat lainnya.
Sistem informasi manajemen tersebut juga harus
mefighasilkan laporan atau informasi ddlam rangka
pemantauan eksposur aktual terhadap limit yang
ditetapkan dan pelampauan eksposur limit risiko yang
perlu mendapat perhatian darl Direksi.

Sistem informasi manajeman harus menyediakan data
secara akurat dan tepat waktu mengenai jumlah seluruh
eksposur kredit peiminjam individual dan cousntrerparties,
portofolio kredit serta laporan pengecualian limit risiko
kredit.

Bank harus memiliki sistem inforinasi  yang
memungkinkan Direksi untuk mengidentifikasi adanya

konsentrasi risiko dalam portofolio kreditnya.

¢) Pengendalian risiko kredit

Pelaksanaan proses pengendalian risiko digunakan untuk

" nitro™"
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2, Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan adalah peniyedisan uang atau tagihan yang dapat
disamakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
antar bank dengan pibak yang lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi wangnya setelah jangka waktu tertentu denigan pemberian
bunga atau dengan jmbalen bagi hasil (Susilo,2000:10). Pembiayaan
merupakan sumber peﬁdapatan dan keuntungan bank yang terbesar, ini
metupakan tulang pungpung bagi berdirinya dun Kelangsungan hidup

bank,

G. Metode Penelitian

1.

Desain dan Pendekatan Penelitian

Desain penelitian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari selufuh proses petencanaan dan pelaksanasn pebelitian. Pada
penelitian ini penulis menggunakan desain non experiment. Sesuai de__ngau
tujuan ini penelitian ini, maka desaih penelitian yang digunakan adalah
deskritf eksploratif yang bertjuah untuk mengungkap informasi tentang
sifat/karakteristik suatu fenomena yang terjadi dalam bentuk data kualitatif
sehingga hasil penelitian dapat dipahami dan dapat menjawab persoalan
yatig diteliti (Sumanto,1990:7).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksploratif

yaitn dengan menggali sejauh mana tingkat upaya manajemen risiko
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pembiayaan pada PT., Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang
Syariah Yogyakatta.
. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah objek penelitian/apa yang menjadi titik perhatian
suats permasalahan dan uituk menjelaskan bidang permasalahan yang
ingin diteliti, maka perlu diberikan batasan operasional terhadap
terminologi yang digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan penelitian,
Adapun variabel yang akan ditelitl adalah manajemen risiko antara
lain:
a. Sebelum realisasi pembiayaan.
b. Sesudah realisasi pembiayaan.
¢. Penanganan pembiayaan bermasalah.
. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah manajemen risiko peibiayaan pada
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Cabang Syariah Yogyakarta.
. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data penelitian, pemilis menggunakan
dua sumber yaitu:
a. Data primer
adalah data yang dipetoleh dari sumbet langsung yang bersangkutan
dengan objek penelitian, seperti imferview/wawancara. Untuk

_mendapatkan data yang akurat, peneliti melakuk
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pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab dengan petugas
yang berkepentingan,

b. Data sekunder
adalah data-data yang diperoleh dari sumber lain namun ada korelasi
yang kuat untuk mendukung/menambah referensi dalam penelitian,
seperti dokumentasi. Dokumentasi merupakan data-data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen serta informasi dari arsip-arsip
yahg diiniliki oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Petsero) Kaitor
Cabang Syariah Yogyakarta atau data-data yang diperoleh dan
lembaga lain yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti.

5. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalsh
deskriptif kualitatif vaitu memaparkan data dan memberikan gambaran
penjelasan secara teoritik yang didasarkan pada masalah yang diteliti serta

mengeksplorasinya ke dalam laporan. Penelitian ini adalah penelitian non
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